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This research was aimed to examine the effect of tax, bonus mechanism, 
and leverage on transfer pricing decision. The manufacturing companies that are 
listed in Bursa Efek Indonesia year 2012-2016 was used as population. The 
sampling technique was purposive sampling. The sample size in amount of 115 
observation. This research is included to quantitative research by using logistic 
regression test. To find the result, it conducts fit test, coefficient of determination, 
hosmer and lemeshow’s goodness of fit test, and classification accuracy using 
SPSS version 23. The result shows that tax have significant the effect on transfer 
pricing decision while the both of bonus mechanism and leverage doesn’t give any 
significant effect on transfer pricing decision. The determination coefficients was 
0.111, means 11.1% of indication to performs transfer pricing was affected by 
those variable, while the rest was explained by other variables. These results 
showed there are still many variables beyond this study to explain the transfer 
pricing. 
 






yang kegiatan bisnisnya tidak hanya 
berpusat pada satu Negara melainkan 
di beberapa Negara. Kondisi tersebut 
menjadikan proses produksi 
perusahaan kedalam departemen-
departemen terutama dengan 
melakukan hubungan istimewa 
melalui perusahaan relasinya yang 
berada di setiap negara guna 
memperoleh keuntungan yang 
sebesar-besarnya bagi perusahaan 
yang bersangkutan. Hal ini mungkin 
tidak menjadi masalah apabila hanya 
terjadi di sebuah perusahaan dalam 
satu Negara karena biaya-biaya yang 
dikeluarkan akan lebih mudah 
terukur. Namun, hal tersebut berbeda 
pada perusahaan multinasional 
karena akan sulit menentukan harga 
penjualan dan biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam rangka 
  
 
pengawasan dan pengukuran kinerja 
perusahaan. Sehingga diperlukan 
metode akuntansi yang dapat 
menentukan harga tersebut yaitu 
dengan melakukan transfer pricing. 
Transfer pricing dalam 
transaksi penjualan barang atau jasa 
dilakukan dengan cara memperkecil 
harga jual antara perusahaan yang 
memiliki hubungan istimewa dan 
mentransfer laba yang diperoleh 
kepada perusahaan yang 
berkedudukan di Negara yang 
menerapkan tarif pajak rendah. 
Namun terdapat kendala karena 
belum tersedianya alat, tenaga ahli, 
dan peraturan yang baku atau tetap 
maka pemeriksaan transfer pricing 
sering kali dimenangkan oleh wajib 
pajak dalam pengadilan pajak 
sehingga perusahaan multinasional 
semakin termotivasi untuk 
melakukan kebijakan transfer 
pricing (Julaikah dan Nurul, 2014).  
Kebijakan transfer pricing 
menimbulkan beberapa masalah 
menyangkut bea cukai, pajak, 
ketentuan anti dumping, persaingan 
usaha yang tidak sehat, dan juga 
mencakup masalah internal 
manajemen perusahaan. Klassen et al 
(2013) menyatakan bahwa 
penggunaan kebijakan transfer 
pricing saat ini bertransformasi 
sebagai isu pajak internasional yang 
mana kebijakan transfer pricing 
digunakan sebagai alat untuk 
mengurangi beban pajak secara 
keseluruhan bagi perusahaan 
multinasional atau perusahaan 
berskala global. Para ahli juga 
berpendapat bahwa transfer pricing 
yang dilakukan ini bukan hanya 
menjadi suatu permasalahan bagi 
perusahaan, namun hal tersebut juga 
bisa menjadi peluang bagi 
perusahaan multinasional melakukan 
penyalahgunaan pajak untuk 
mengejar laba yang tinggi. 
Terdapat beberapa kajian 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi transfer pricing. 
Faktor-faktor tersebut, diantaranya: 
pajak, mekanisme bonus, dan 
leverage. Faktor-faktor tersebut akan 
digunakan sebagai variabel 
independen dalam penelitian ini. 
Rumusan masalah penelitian ini 
adalah: (1)Apakah pajak memiliki 
pengaruh terhadap keputusan 
perusahaan melakukan kebijakan 
transfer pricing ? (2)Apakah 
mekanisme bonus memiliki pengaruh 
terhadap keputusan perusahaan 
melakukan kebijakan transfer 
pricing ? (3)Apakah leverage 
memiliki pengaruh terhadap 
keputusan perusahaan melakukan 
kebijakan transfer pricing ? 
Berdasarkan perumusan 
masalah yang telah diuraikan, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
(1)Menganalisis pengaruh pajak 
terhadap keputusan perusahaan 
melakukan kebijakan transfer 
pricing. (2)Menganalisis pengaruh 
mekanisme bonus terhadap 
keputusan perusahaan melakukan 
kebijakan transfer pricing. 
(3)Menganalisis pengaruh leverage 
terhadap keputusan perusahaan 
melakukan kebijakan transfer 
pricing. 
 




Transfer pricing adalah suatu 
kebijakan perusahaan dalam 
menentukan harga transfer suatu 
transaksi baik itu barang atau jasa 
yang dilakukan dari satu divisi yang 
ditransfer ke devisi yang lain dalam 
perusahaan yang sama atau antar 
  
 
perusahaan yang mempunyai 
hubungan istimewa (Yuniasih et al, 
2012 dan Setiawan, 2017).  
Terdapat dua kelompok 
transaksi dalam transfer pricing, 
yaitu intra-company dan inter-
company transfer pricing. Intra-
company transfer pricing merupakan 
transfer pricing antar divis dalam 
satu  perusahaan. Sedangkan inter-
company transfer pricing merupakan 
transfer pricing antara dua 
perusahaan yang mempunyai 
hubungan istimewa. Transaksinya 
sendiri bisa dilakukan dalam satu 
Negara (domestic transfer pricing), 
maupun dengan Negara yang 
berbeda (internasional transfer 
pricing). 
Menurut Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.7 
Tahun 2017, pihak-pihak berelasi 
adalah orang atau entitas yang terkait 
dengan entitas yang menyiapkan 
laporan keuangannya. Transaksi 
antar pihak berelasi adalah suatu 
pengalihan sumber daya, jasa atau 
kewajiban antara entitas pelapor 
dengan pihak-pihak berelasi, terlepas 
apakah ada harga yang dibebankan. 
Praktik transfer pricing pada 
dasarnya dapat terjadi karena adanya 
suatu hubungan istimewa antar 
perusahaan yang berada dalam satu 
grup perusahaan multinasional, 
sehingga mereka bisa bernegosiasi 
dan bekerja sama dengan baik dalam 




Undang KUP No.28 Tahun 2007 
adalah iuran rakyat kepada kas 
negara berdasarkan undang-undang 
(yang dapat dipaksakan) dengan 
tiada mendapat jasa timbal yang 
langsung dapat ditunjukkan dan yang 
digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum. 
Setiap negara memiliki tarif 
pajak yang berbeda sesuai kebijakan 
masing-masing Negara tersebut. 
Praktik bisnis umumnya pengusaha 
mengidentikkan pembayaran pajak 
sebagai beban sehingga akan 
senantiasa berusaha untuk 
meminimalkan beban pajak tersebut, 
Salah satu alasan perusahaan 
melakukan transfer pricing adalah 
adanya pembayaran pajak. 
Pembayaran pajak yang tinggi 
membuat perusahaan melakukan 
penghindaran pajak, yaitu dengan 
cara melakukan transfer pricing. 
Dalam kegiatan transfer pricing, 
perusahaan-perusahaan multinasional 
dengan beberapa cabang diberbagai 
negara cenderung menggeser 
kewajiban perpajakannya dari 
negara-negara yang memiliki tarif 
pajak yang tinggi ke negara-negara 
yang menerapkan tarif pajak rendah 
yaitu dengan memperkecil harga jual 
sehingga laba yang dilaporkan 
perusahaan dalam laporan 
keuangannya akan terlihat rendah 
(Noviastika et al, 2016). 
Dalam penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Hartati dkk. 
(2014), (Gupta, 2014), (Wafiroh & 
Hapsari, 2015), (Xioling, 2015), 
(Noviastika, Mayowan, & Karjo, 
2016), (Saraswati & Sujana, 2017) 
dan (Refgia, 2017) yang hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa 
pajak berpengaruh terhadap transfer 
pricing. Berdasarkan uraian tersebut, 
rumusan hipotesis yang dapat 
diajukan:  
H1 : Pajak berpengaruh 
terhadap transfer pricing. 
 
Mekanisme Bonus 
Mekanisme bonus adalah 
kompensasi tambahan atau 
  
 
penghargaan yang diberikan kepada 
pegawai atas keberhasilan pencapain 
tujuan-tujuan yang ditargetkan oleh 
perusahaan (Refgia, 2017).  
Para direksi dalam 
menjalankan tugasnya akan 
cenderung menunjukkan kinerja 
yang baik kepada pemilik 
perusahaan untuk memperoleh bonus 
dalam mengelola perusahaan 
tersebut. Pemilik perusahaan tidak 
hanya memberikan bonus kepada 
direksi yang dapat mengahasilkan 
laba untuk divisi atau subunit, tetapi 
juga kepada direksi yang bersedia 
bekerjasama demi kebaikan dan 
keuntungan perusahaan secara 
keseluruhan (Hartati et al, 2014). 
Oleh sebab itu, direksi mampu 
mengangkat laba pada tahun yang 
diharapkan yaitu dengan menjual 
persediaan kepada antar perusahaan 
satu grup dalam perusahaan dengan 
harga dibawah pasar, hal ini akan 
mempengaruhi pendapatan 
perusahaan dan meningkatkan laba 
pada tahun tersebut. 
Transaksi perusahaan 
multinasional yang memiliki 
hubungan istimewa akan memiliki 
akibat ketika transaksi pihak terkait 
tersebut tidak memberikan 
keuntungan yang signifikan, maka 
para direksi akan berfokus pada 
angka-angka akuntansi yang akan 
diciptakan supaya kinerjanya terlihat 
baik. Oleh karena itu, manajer akan 
cenderung melakukan tindakan 
mengatur laba bersih dengan cara 
melakukan praktik transfer pricing 
sebagai mekanisme pengalihan 
keuntungan antar perusahaan guna 
meningkatkan bonus yang mereka 
terima. 
Merujuk dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh 
Hartati et al (2014) menunjukkan 
bahwa mekanisme bonus 
berpengaruh terhadap transfer 
pricing. Berdasarkan uraian tersebut, 
rumusan hipotesis yang dapat 
diajukan:  
H2 : mekanisme bonus 




leverage adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aset perusahaan dibiayai 
dengan hutang, dengan kata lain 
sejauh mana kemampuan perusahaan 
untuk membayar seluruh 
kewajibannya, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila 
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) 
(Kasmir, 2012). Semakin besar 
hutang perusahaan maka beban pajak 
akan menjadi lebih kecil karena 
bertambahnya unsur biaya usaha dan 
pengurangan tersebut sangat berarti 
bagi perusahaan yang terkena pajak 
tinggi. Oleh karena  itu, semakin 
tinggi tarif  bunga maka semakin 
besar keuntungan yang akan 
diperoleh perusahaan dari 
penggunaan hutang tersebut. 
Manajer perusahaan yang 
mempunyai ratio leverage 
(debt/equity) yang besar akan lebih 
suka memilih prosedur akuntansi 
yang dapat menggantikan laporan 
earning untuk periode mendatang ke 
periode sekarang salah satunya 
dengan melakukan transfer pricing. 
Dengan memilih metode akuntansi 
yang dapat memindahkan pengakuan 
laba untuk periode mendatang ke 
periode sekarang maka perusahaan 
akan mempunyai leverage ratio yang 
kecil, sehingga menurunkan 
kemungkinan default technic. 
Dalam debt covenant 
hypothesis semakin dekat suatu 
perusahaan terhadap pelanggaran 
pada akuntansi yang didasarkan pada 
  
 
kesepakatan hutang, maka 
kecenderungannya adalah semakin 
besar kemungkinan manajer 
perusahaan memilih prosedur 
akuntansi dengan perubahan laba 
yang dilaporkan dari periode masa 
depan ke periode masa kini. Semakin 
tinggi batasan kredit maka semakin 
besar kemungkinan penyimpangan  
perjanjian kredit dan pengeluaran 
biaya. Manajer akan  memiliki  
metode akuntansi yang dapat 
menaikkan laba sehingga dapat 
mengendurkan batasan kredit dan 
mengurangi biaya kesalahan  teknis. 
Dalam penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Richardson et al 
(2013) yang hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap transfer 
pricing. Berdasarkan uraian tersebut, 
rumusan hipotesis yang dapat 
diajukan:  
H3 : Leverage berpengaruh 
terhadap transfer pricing. 
 
Kerangka pemikiran yang 
mendasari penelitian ini dapat 
















Populasi yang digunakan 
pada penelitian ini adalah perusahaan 
sektor manufaktur yang terdftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2016 yang berjumlah sebanyak 23  
perusahaan. Sedangkan sampel 
penelitian dipilih dengan pendekatan 
purposive sampling, artinya sampel 
yang digunakan adalah sampel yang 
memenuhi kriteria tertentu. Tujuan 
penggunaan metode ini adalah untuk 
mendapatkan sampel representatif 
sesuai dengan kriteria sebagai 
berikut: (1) Perusahaan manufaktur 
dikendalikan oleh perusahaan asing 
dengan persentase kepemilikan 20% 
atau lebih sebagai pemegang saham 
pengendali, (2) Perusahaan 
manufaktur yang tidak mengalami 
kerugian selama periode 
pengamatan, (3) Laporan keuangan 
perusahaan sampel disajikan dalam 
mata uang rupiah karena 
mempertimbangkan perubahan kurs 
yang berfluktuatif, (4) Perusahaan 
yang memiliki informasi transfer 
pricing yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
Berdasarkan proses 
pemilihan sampel, dari 139 populasi 
yang tersedia, diperoleh 23 
perusahaan yang diteliti selama lima 
periode, sehingga sampel yang dapat 
digunakan sebanyak 115 sampel. 
 
Data Penelitian 
penelitian ini mengambil 
sampel pada perusahaan sektor 
manufaktur yang terdftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2012-2016 
yang berjumlah sebanyak 23  
perusahaan. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Teknik pengumpulan 
data untuk keperluan penelitian ini 
dilakukan dengan dokumentasi. 
Dokumentasi yang dilakukan adalah 
mengumpulkan semua data 
sekunder. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi logistik. Jenis 














penelitian ini adalah data sekunder, 
dengan teknik pengumpulan data 
secara dokumentasi yang diakses 




 Variabel penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
meliputi variabel dependen yaitu 
transfer pricing dan variabel 
independen terdiri dari pajak, 
meknaisme bonus, dan leverage. 
 
 
Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel Penelitian 
 
Transfer Pricing (Y) 
Transfer pricing adalah harga 
yang terkandung pada setiap produk 
atau jasa dari satu divisi yang 
ditransfer ke devisi yang lain dalam 
perusahaan yang sama atau antar 
perusahaan yang mempunyai 
hubungan istimewa (Yuniasih et al, 
2012). 
Transfer pricing diproksikan 
melalui keberadaan penjualan kepada 
pihak-pihak yang memliki hubungan 
istimewa. Hal tersebut dianggap 
mampu memberikan kemungkinan 
bahwa perusahaan tersebut 
melakukan transfer pricing kepada 
pihak afiliasinya (Mispiyanti, 2015). 
Transfer pricing dihitung 
dengan pendekatan dikotomi yaitu 
dengan melihat ada atau tidaknya 
penjualan terhadap  pihak  yang  
memiliki hubungan istimewa atau 
berelasi dimana penjualan terhadap 
hubungan istimewa atau berelasi 
tersebut diindikasikan ada transfer 
pricing. Menggunakan variabel 
dummy, bagi perusahaan dengan 
kepemilikan asing yang melakukan 
penjualan kepada pihak berelasi yang 
berada di negara lain dengan tarif 
pajak lebih rendah dari Indonesia 
diberi nilai 1 sedangkan yang lainnya 
diberi nilai 0 (Mispiyanti, 2015). 
 
Pajak (X1) 
Menurut UU Perpajakan (UU 
No. 36 Tahun 2008) Pajak 
merupakan kontribusi wajib kepada 
Negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat 
memaksa berdasarkan undang–
undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan Negara 
bagi sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat Refgia (2017).  
Pajak diukur dengan Effective 
tax rate (ETR). Effective tax rate 
yang merupakan perbandingan tax 
expense dikurangi differed tax 
expense dibagi dengan  laba  kena  
pajak (Hartati et al, 2014).  Cara 
mengukur  ETR,yaitu dengan cara 
sebagai berikut:  
 
                                  
                  
 
 
Mekanisme Bonus (X2) 
Mekanisme bonus adalah 
pemberian imbalan diluar gaji 
kepada direksi perusahaan atas hasil  
kerja yang dilakukan dengan melihat 
prestasi kerja direki itu sendiri 
Refgia (2017). Mekanisme bonus 
diproksikan dengan indeks trend laba 
bersih / ITRENDLB (Hartati et al, 
2014). Pengukuran variabel  ini 
menggunakan  skala  rasio dengan  
rumus  sebagai berikut : 
                   












leverage adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aset perusahaan dibiayai 
dengan hutang, dengan kata lain 
sejauh mana kemampuan perusahaan 
untuk membayar seluruh 
kewajibannya, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila 
perusahaan dibubarkan atau 
dilikuidasi (Atika et al, 2013). 
Leverage juga menunjukkan proporsi 
hutang yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan investasi 
perusahaan. Variabel leverage 
diproksikan dengan rasio Debt to 
Equity Ratio/DER (Richardson et al, 
2013). 
              
             
 
 




Statistik deskriptif digunakan 
untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi variabel-variabel  yang 
terdapat dalam penelitian ini yaitu 
variabel pajak, mekanisme bonus, 
dan leverage sebagai variabel 
independen terhadap keputusan 
transfer pricing sebagai variabel 
dependen. Uji deskriptif yang 
digunakan, antara lain rata-rata 
(mean), standar deviasi, maksimum 
dan minimum. Statistik deskriptif 
menyajikan ukuran-ukuran numerik 
yang sangat penting bagi data 
sampel, sehingga secara konstektual 
dapat lebih mudah dimengerti oleh 
pembaca.  
 Variabel dalam penelitian ini 
yaitu pajak, mekanisme bonus dan 
leverage. Tabel 1 berikut adalah hasil 
uji deskriptif: 
 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel 1 variabel 
pajak terdapat rentang yaitu 0.02277 
hingga 1.38169 antara minimum dan 
maksimum dari effective tax rate 
yang ada pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
selama tahun 2012-2016. Tingkat 
pajak terendah 0.02277. Nilai 
effective tax rate yang semakin 
rendah menunjukkan bahwa tarif 
pajak efektif yang ditanggung oleh 
perusahaan semakin rendah sehingga 
beban pajak efektif yang ditanggung 
perusahaan juga semakin kecil. 
Tingkat pajak tertinggi 1.38169 yang 
berarti bahwa tarif pajak efektif yang 
ditanggung oleh perusahaan tersebut 
tinggi sehingga beban pajak efektif 
yang ditanggung perusahaan juga 
semakin besar. Nilai pajak yamg 
Rata-rata pajak pada perusahaan 
manufaktur yang menjadi sampel 
sebesar 0.2820354 sedangkan 
standar deviasinya yaitu 0.14691415.  
Standar deviasi lebih besar dari rata-
rata pajak yang berarti data pajak 
yang digunakan dalam penelitian ini 
bersifat homogen yaitu penyebaran 
datanya tidak bervariasi yang 
menunjukkan bahwa terdapat sedikit 
rentang data yang berbeda dari tahun 
ke tahun pada sampel penelitian. 
Tabel 1 
Hasil Analisis Deskriptif 
 
 N Min Max Mean 
Std. 
Deviation 






6.33369 1.1575194 1.25316894 
Leverage 115 .08530 3.02864 .7629640 .65633207 
Valid N 
(listwise) 
115     
  
 
Variabel mekanisme bonus 
terdapat rentang yaitu -3.50981 
hingga 6.33369 . Tingkat mekanisme 
bonus terendah -2.05572 hal tersebut 
menunjukkan adanya penurunan laba 
dari tahun sebelumnya. Penurunan 
laba tersebut dikarenakan adanya 
beban bunga SAL dan peningkatan 
beban lain-lain. Adapun nilai 
maksimum 6.33369 yang berarti 
bahwa terjadi kenaikan laba sebesar 
6 kali dari tahun sebelumnya. 
Kenaikan laba tersebut akibat adanya 
peningkatan penjualan dan laba 
penjualan aset tetap. Rata-rata 
mekanisme bonus pada perusahaan 
manufaktur yang menjadi sampel 
sebesar 1.1575194 sedangkan 
standar deviasinya yaitu 0.65633207. 
Standar deviasi lebih besar dari rata-
rata mekanisme bonus yang berarti 
data mekanisme bonus yang 
digunakan dalam penelitian ini 
bersifat heterogen yaitu penyebaran 
datanya bervariasi yang 
menunjukkan bahwa terdapat rentang 
data yang berbeda dari tahun ke 
tahun pada sampel penelitian. 
Variabel leverage terdapat 
rentang yaitu 0.08530 hingga 
3.02864. Tingkat leverage terendah 
0.08530 yang berarti bahwa jumlah 
kewajiban yang dimiliki perusahaan 
lebih rendah daripada total ekuitas, 
dimana hal tersebut akibat dari tidak 
adanya hutang bank pada perusahaan 
tersebut. Rendahnya nilai leverage 
tersebut diartikan bahwa perusahaan 
memiliki resiko gagal bayar yang 
lebih rendah dibanding dengan 
perusahaan lain. Adapun nilai 
maksimum 3.02864 yang berarti 
menunjukkan adanya jumlah 
kewajiban yang dimiliki perusahaan 
lebih tinggi daripada total ekuitas. 
Kewajiban perusahaan yang tinggi 
diakibatkan tingginya pinjaman bank 
jangka pendek, sehingga perusahaan 
memiliki resiko gagal bayar yang 
lebih tinggi dari perusahaan lain. 
Rata-rata leverage pada perusahaan 
manufaktur yang menjadi sampel 
sebesar 0.7629640 sedangkan 
standar deviasinya yaitu 0.66370361. 
Standar deviasi lebih kecil dari rata-
rata leverage yang berarti data 
leverage yang digunakan dalam 
penelitian ini bersifat homogen yaitu 
penyebaran datanya hampir sama.  
 
Uji Frekuensi 
Frekuensi deskriptif adalah 
susunan data menurut kelas-kelas 
tertentu atau pengelompokkan  data 
ke dalam kategori yang 
menunjukkan banyaknya data dalam 
setiap kategori, dan setiap data tidak 





Sumber: Data diolah 
Tabel 2 menjelaskan 
menjelaskan banyaknya perusahaan 
yang diindikasikan melakukan 
transfer pricing dan yang tidak 
melakukan transfer pricing. Pada 
variabel transfer pricing dalam 
penelitian ini ditunjukkan dengan 
variabel dummy. Terlihat dari tabel 
tersebut dapat dijelaskan bahwa pada 
perusahaan manufaktur diindikasikan 
lebih banyak melakukan keputusan 
transfer pricing.  
Pada 115 total sampel, 
terdapat 83 sampel perusahaan yang 
diindikasikan melakukan transfer 
pricing. Hal tersebut menunjukkan 








Valid .0 32 27.8 27.8 27.8 
1.0 83 72.2 72.2 100.0 
Total 115 100.0 100.0  
  
 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
melakukan transfer pricing dengan 
melakukan penjualan kepada pihak 
berelasi yang berada di Negara lain 
dengan tarif pajak lebih rendah dari 
Indonesia, sedangkan sisanya 
terdapat 32 sampel perusahaan atau 
sekitar 27.8% yang diindikasikan 
tidak melakukan penjualan kepada 
pihak berelasi pada Negara lain dan 
tidak melakukan penjualan kepada 
pihak berelasi di Negara dengan tarif 
pajak lebih rendah dari Indonesia. 
 
Analisis Regresi Logistik 
Analisis regresi logistik 
merupakan merupakan teknik 
analisis data yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh variabel 
independen yaitu pajak, mekanisme 
bonus, dan leverage terhadap 
variabel dependen yaitu transfer 
pricing dimana variabel 
dependennya dalam bentuk variabel 
dummy. 
Model analisis regresi logistik 
dapat ditulis  dengan persamaan 
sebagai berikut (Ghozali, 2016:330)  
Ln 
 
   
    b0 + β1X1 + β2X2 
 +β3X3 + e 
 
Keterangan:   
Ln = Transfer pricing  
P = Probabilitas perusahaan 
untuk melakukan transfer pricing 
b0 = Konstanta  
β = Koefisien  
X1 = Pajak  
X2 = Mekanisme Bonus  
X3 = Leverage  






menunjukkan uji statistik F pada 
dasarnya apakah salah satu variabel 
independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara 









Likelihood L dengan Variabel 
independen 
 
Sumber: Data diolah 
 
Berdasrkan tabel 3 dan 4 
menunjukkan nilai -2LogL yaitu 
tanpa variabel hanya konstanta saja 
sebesar 136.102 sedangkan setelah 
dimasukkan tiga variabel baru maka 
nilai -2LogL turun menjadi 126.792 
atau terjadi penurunan sebesar 9.310. 
Penurunan ini signifikan atau 
dapat dibandingkan dengan selisih df 












1 136.102 .887 
2 136.000 .952 
















1 127.850 1.794 -3.406 .015 .047 
2 126.827 2.312 -5.009 .014 .074 
3 126.792 2.428 -5.419 .012 .082 
4 126.792 2.432 -5.435 .012 .083 
5 126.792 2.432 -5.435 .012 .083 
  
 
3 variabel independen, sehinga 
diperoleh df1=115 dan df2=115-
3=112 jadi selisih df=115-112=3, 
dari tabel c2 dengan df=3 didapat 
angka sebesar 3.182. Oleh karena 
9.310 lebih besar dari 3.182 maka 
dapat dikatakan bahwa penambahan 
variabel independen pajak, 
mekanisme bonus, dan leverage 
kedalam model memperbaiki model 
fit. 
 
Uji Nagelkerke’s R Square 
Nagelkerke’s R Square 
merupakan modifikasi dari koefisien 
Cox dan Snell’s yang digunakan 
untuk memastikan bahwa nilainya 
bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 
(satu) dimana apabila nilai statistik 
semakin besar atau mendekati 100% 
maka, dapat dikatakan model 
regresinya semakin baik. 
 
Tabel 5 
Koefisien Determinasi        
Sumber: Data diolah 
Hasil uji koefisien 
determinasi yang disajikan pada 
tabel 5 tersebut menunjukkan nilai 
Nagelkerke R Square sebesar 0.111 
yang artinya variabilitas variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabialitas variabel independen 
adalah sebesar 11.1% sedangkan 
88.9% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian 
tersebut. 
 
Uji Kelayakan  
Hosmer dan Lemeshow’s 
Godness of Fit Test digunakan untuk 
menguji hipotesis nol bahwa data 
sesuai dengan model/ tidak ada 
perbedaan antara model dengan data 
sehingga model dapat  dikatakan fit 
(Ghozali, 2016: 333). 
 
Tabel 6 
Hosmer dan Lemeshow’s Test       
Step Chi-square Df Sig. 
1 13.190 8 .105 
Sumber: Data diolah 
 
Hasil perhitungan pada 
Hosmer dan Lemeshow Chi-square 
yang disajikan dalam tabel 6 
menunjukkan nilai 13.190 dengan 
probabilitas signifikan 0.105 yang 
nilainya lebih dari 0.05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model 
yang digunakan mampu 
memprediksi nilai observasinya. 
 
 
Uji Ketepatan Klasifikasi 
Uji ketepatan klasifikasi 
bertujuan untuk menghitung nilai 
estimasi yang benar (correct) dan  
salah (incorrect) serta menunjukkan 
kekuatan prediksi dari model regresi 
yaitu memprediksi kemungkinan 
terjadinya praktik transfer pricing 






















Correct .0 1.0 
Step 1 TP .0 5 27 15.6 
1.0 0 83 100.0 
Overall 
Percentage   76.5 
  
 
Uji ketepatan klasifikasi 
bertujuan untuk menghitung nilai 
estimasi yang benar (correct) dan 
salah (incorrect). Berdasarkan hasil 
pengujian, kekuatan untuk 
memprediksi kemungkinan 
perusahaan melakukan praktik 
transfer pricing adalah 100.0%.  
Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat 83 perusahaan yang 
diprediksi akan melakukan praktik 
transfer pricing dari total 83 
perusahaan yang melakukan praktik 
transfer pricing. Kekuatan untuk 
memprediksi perusahaan yang tidak 
melakukan praktik transfer pricing 
adalah 15.6% yang berarti bahwa 
terdapat 5 perusahaan yang 
diprediksi tidak melakukan praktik 
transfer pricing dari total 32 
perusahaan yang tidak melakukan 




menjelaskan uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas 
independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. 
 
Tabel 8 
Hasil Analisis Regresi Logistik 
Variables in the Equation 







P -5.43 2.29 5.589 1 .018 .004 
MB .012 .174 .005 1 .944 1.012 
L .083 .340 .059 1 .808 1.086 
C 2.432 .751 10.48 1 .001 11.38 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan hasil dari tabel 
8, maka dapat disimpulkan hasil 
pengujian terhadap koefisien regresi 
logistik dari masing-masing variabel 
independen sebagai berikut: 
 




HASIL PENGUJIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Pajak Terhadap 
Keputusan Transfer Pricing 
Berdasarkan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi variabel pajak 0.018 < 
0.05 yang artinya H1 diterima 
sehingga diperoleh kesimpulan 
bahwa pajak signifikan berpengaruh 
terhadap keputusan transfer pricing. 
Hipotesis pertama tersebut 
menunjukkan bahwa hasil pengujian 
sesuai dengan yang dihipotesiskan 
atau hipotesis diterima. Tarif pajak 
menjadi salah satu alasan bagi 
banyak perusahaan-perusahaan 
multinasional dalam melakukan 
praktik transfer pricing dimana 
jumlah pajak yang harus dibayar oleh 
perusahaan merupakan beban bagi 
perusahaan sehingga perusahaan 
akan berupaya untuk meminimalkan 
jumlah pembayaran beban pajak 
tersebut. 
Adanya beban tersebut, 
perusahaan akan cenderung memilih 
melakukan transfer pricing ke group 
perusahaan yang berada di Negara 
yang memiliki tarif pajak lebih 
rendah agar dapat meminimalkan 
beban pajak yang harus dibayar 
perusahaan tersebut. Praktik transfer 
pricing tersebut dilakukan dengan 
memperkecil harga jual. Hal tersebut 
dilakukan untuk merekayasa laba 
perusahaan sehingga laba yang 
diperoleh pada tahun tertentu akan 
terlihat lebih rendah bahkan rugi dan 
secara tidak langsung akan 
  
 
berdampak pada nilai pajak yang 
dibayarkan. 
Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Hartati et al (2014) yang menyatakan 
bahwa pajak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
perusahaan untuk melakukan 
transfer pricing dimana besarnya 
keputusan perusahaan untuk 
melakukan transfer pricing akan 
membuat pembayaran pajak menjadi 
lebih rendah secara global. 
Selanjutnya didukung oleh penelitian 
Refgia (2017) yang menyatakan 
bahwa semakin rendah nilai effective 
tax rate perusahaan, maka dianggap 
semakin baik nilai effective tax rate 
di suatu perusahaan. Nilai baik disini 
menunjukkan bahwa perusahaan 
telah berhasil melakukan 
perencanaan pajak. Salah satu cara 
untuk melakukan perencanaan pajak 
tersebut yaitu dengan cara transfer 
pricing. 
 
Pengaruh Mekanisme Bonus 
Terhadap Keputusan Transfer 
Pricing 
Pada variabel mekanisme 
bonus diketahui diketahui memiliki 
tingkat signifikansi sebesar 0.944 
seperti yang terlihat pada tabel 4.10. 
Berdasarkan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi variabel mekanisme 
bonus 0.944 > 0.05 yang artinya H2 
ditolak sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa mekanisme bonus 
tidak signifikan berpengaruh 
terhadap keputusan transfer pricing. 
Hipotesis kedua tersebut 
menunjukkan bahwa hasil pengujian 
tidak sesuai dengan yang 
dihipotesiskan atau hipotesis ditolak. 
Variabel mekanisme bonus 
menunjukkan pengaruh tidak 
signifikan, artinya mekanisme bonus 
tidak memberikan pengaruh  atau 
dampak terhadap terjadinya transaksi 
transfer pricing. Hal ini dikarenakan 
jika hanya karena motif ingin 
mendapatkan bonus direksi berani 
melakukan transaksi transfer pricing 
guna memberikan kenaikan laba 
sementara untuk perusahaan maka 
hal  ini sangat  tidak etis mengingat 
terdapat kepentingan yang jauh lebih 
besar lagi yaitu menjaga nilai 
perusahaan dimata masyarakat dan 
pemerintah dengan menyajikan 
laporan keuangan yang lebih 
mendekati kenyataan dan dapat 
digunakan untuk tujuan pengambilan 
keputusan yang lebih penting bagi 
perusahaan  kedepannya. 
Hasil penelitian tersebut tidak 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hartati et al (2014) 
yang menyatakan bahwa variabel 
mekanisme bonus berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
transfer pricing. Namun didukung 
oleh penelitian dari Mispiyanti 
(2015), yang menyatakan bahwa 
mekanisme bonus tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
transfer pricing. Hal tersebut 
dikarenakan adanya kebijakan bonus 
yang sudah tepat sehingga akan lebih 
sedikit celah bagi para direksi untuk 
melakukan transfer pricing guna 
memperoleh tujuan utama yang 
diharapkan yaitu bonus. Jadi, 
besarnya laba tidak  membuat para 
direksi memutuskan untuk 
melakukan transfer pricing, karena 
para direksi atau manajemen 
perusahaan telah menetapkan 
strategi-strategi dalam mencapai 
target bonus yang ingin diperoleh 
dari pemilik perusahaan dengan 
melakukan inovasi strategi sehingga 
kemungkinan melakukan transfer 




Pengaruh Leverage Terhadap 
Keputusan Transfer Pricing 
Pada variabel leverage 
diketahui diketahui memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0.808 seperti 
yang terlihat pada tabel 4.10. 
Berdasarkan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi variabel leverage 0.808 
> 0.05 yang artinya H3 ditolak 
sehingga diperoleh kesimpulan 
bahwa leverage signifikan 
berpengaruh terhadap keputusan 
transfer pricing. 
Hipotesis ketiga tersebut 
menunjukkan bahwa hasil pengujian 
tidak sesuai dengan yang 
dihipotesiskan atau hipotesis ditolak. 
Hal tersebut memiliki arti bahwa 
leverage tidak memiliki pengaruh 
atas indikasi melakukan transfer 
pricing. Manajer perusahaan yang 
mempunyai ratio leverage 
(debt/equity) yang besar akan lebih 
suka memilih prosedur akuntansi 
yang dapat menggantikan laporan 
earning untuk periode mendatang ke 
periode sekarang. 
 Perusahaan memilih metode 
akuntansi yang dapat memindahkan 
pengakuan laba untuk periode 
mendatang ke periode sekarang 
maka perusahaan akan mempunyai 
leverage ratio yang kecil, sehingga 
menurunkan kemungkinan default 
technic. Meskipun besarnya laba 
dapat menurunkan pinalti perjanjian 
hutang, bukan berarti para direksi 
akan menghalalkan segala cara 
dengan melakukan kecurangan 
seperti memanipulasi laporan 
keuangan dengan memanfaatkan 
transaksi transfer pricing antara 
pihak terkait untuk meningkatkan 
penjualan dimana penjualan tersebut 
secara tidak langsung  dapat  
meningkatkan laba  perusahaan pada 
tahun yang ditentukan. Perusahaan 
memungkinkan menggunakan 
hutang yang diperoleh untuk 
keperluan investasi, sehingga 
menghasilkan pendapatan diluar 
usaha perusahaan dan dapat 
meningkatkan laba perusahaan. 
Hasil penelitian tersebut tidak 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Richardson et al 
(2013) yang menyatakan bahwa 
variabel leverage berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
transfer pricing. Namun didukung 
oleh penelitian dari (Swingly and 
Sukartha, 2015) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi nilai rasio 
leverage maka semakin tinggi pula 
pendanaan hutang pihak ketiga yang 
digunakan perusahaan, hal tersebut 
menimbulkan biaya bunga yang 
semakin tinggi. Biaya bunga yang 
tinggi berpengaruh  terhadap  nilai  
hutang  perusahaan  sehingga  







Berdasarkan dari hasil 
penelitian yang dilakukan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa variabel 
pajak secara signifikan 
berpengaruh terhadap 
keputusan perusahaan untuk 
melakukan praktik transfer 
pricing. Semakin rendah nilai 
effective tax rate perusahaan, 
maka dianggap semakin baik 
nilai effective tax rate di 
suatu perusahaan. 
2. Hasil Hipotesisi kedua 
menunjukkan bahwa variabel 





perusahaan untuk melakukan 
praktik transfer pricing. Nlai 
ITRENDLB yang tinggi 
menunjukkan dari setiap laba 
di tahun berjalan lebih tinggi 
dibandingkan dengan laba 
tahun sebelumnya. 
3. Hasil Hipotesisi ketiga 
menunjukkan bahwa variabel 
leverage tidak signifikan 
berpengaruh terhadap 
keputusan perusahaan untuk 
melakukan praktik transfer 
pricing. Semakin besar nilai 
leverage berarti semakin 
besar biaya yang ditanggung 
oleh perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya, hal 
tersebut dapat mengakibatkan 
laba perusahaan menurun. 
 
Keterbatasan 
Penelitian ini tentu tidak 
terlepas dari keterbatasan. Penelitian 
saat ini menemukan beberapa 
keterbatasan, antara lain: 
1. Informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan 
tahunan tidak terlalu detail 
melihat indikator yang 
peneliti gunakan saat ini 
sehingga peneliti cenderung 
menggunakan 
subjektivitasnya dalam 
menentukan informasi yang 
dibutuhkan. 
2. Penentuan kategori 0 dan 1 
bersamaan yaitu perusahaan 
yang termasuk dalam dua 
kategori tersebut dalam 
penelitian ini lebih 




3. Masih minimnya teori 
maupun sumber mengenai 
transfer pricing, mekanisme 
bonus sehingga peneliti 
kesulitan untuk memperoleh 
teori yang secara lengkap 
sebagai pendukung dalam 
penelitian. 
4. Nilai koefisien determinasi 
dalam penelitian masih relatif 
kecil yaitu 0.11 yang 
menunjukkan variabel pajak, 
mekanisme bonus, dan 
leverage hanya mampu 
mempengaruhi keputusan 
perusahaan untuk melakukan 
transfer pricing sebesar 11.1 
% yang artinya masih 
terdapat variabel lain di luar 
penelitian sebesar 88.9 % 
yang dapat mempengaruhi 
variabel yang diteliti. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan 
keterbatasan yang terdapat pada 
penelitian ini, maka peneliti 
memberikan saran untuk penelitian 
selanjutnya sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan sampel 
penelitian selain perusahaan 
manufaktur untuk 
memperluas penelitian seperti 
perusahaan perdagangan, 
pertambangan, dan lain-lain. 
2. Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan indikator lain 
untuk mengukur pajak, 
mekanisme bonus, dan 
leverage terhadap keputusan 
transfer pricing. 
3. Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan variabel lain 
selain variabel dalam 
penelitian saat ini yang 
mungkin berpengaruh 
terhadap keputusan transfer 
  
 
pricing seperti exchange rate, 
ukuran perusahaan dan 
tunneling incentive. 
4. Proksi yang digunakan dalam 
pengukuran transfer pricing 
pada penelitian ini terbatas 
dengan ada atau tidaknya 
penjualan dengan pihak yang 
memiliki hubungan istimewa 
yang berada di Negara yang 
memiliki tarif pajak lebih 
rendah dari Indonesia. 
Penelitian selanjutnya juga 
diharapkan untuk dapat 
menggunakan proksi lain jika 
datanya dimungkinkan untuk 
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